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Abstract

The Jari Tangan Program (Independent and Food-Resilient Agricultural Work) was created to promote
sustainable agriculture by utilizing biological agents, processing organic waste into fertilizer, and
harnessing renewable energy through Solar Power Plants (PLTS). This community service initiative aims
to address environmental issues. Initiated by PT Pertamina EP Zone 7 (Jatibarang Field), the program is
being implemented in Indramayu Regency, specifically in Karanganyar Village, Pasekan District. A
primary focus of the program is on Karanganyar Village, where swampy land is used for rice cultivation.
The implementation of the program has resulted in the production of 4.065 tons of solid organic fertilizer
and 2.58 tons of liquid organic fertilizer, which are estimated to contribute to emission reductions of 5.69
tons and 1.29 tons of COze per year, respectively. Overall, the emission reduction achieved through
organic waste processing is estimated at 7.98 tons of COze annually. Soil conditions have improved, with
pH levels increasing from 6.2 to 6.8. As of September 2025, the use of solar power (PLTS) has generated
1,600 kWh of energy, which is estimated to reduce emissions by 1.36 tons of CO- annually and save
485.7 kg of coal-based energy per year. Moreover, the application of biological agents has led to a
significant shift in land use: the area utilizing 100% biological control agents has expanded from 3
hectares in 2017 to 8 hectares in 2024, while the area under conventional farming has decreased from 24
hectares to 6 hectares. Additionally, the estimated plastic waste generated from chemical fertilizer
packaging has dropped from 108 kg per year to 27 kg per year. The results of the program demonstrate
that integrating agricultural biotechnology, organic waste management, and solar energy can drive
measurable environmental improvements at the community level.

Keywords:  biological agents, solar energy, organic waste, Jari Tangan Program, sustainable
agriculture.

Abstrak

Program Jari Tangan (Kerja Tani Berdikari dan Tahan Pangan) merupakan program yang dikembangkan
untuk mendukung pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan agens hayati, pengolahan limbah organik
menjadi pupuk, dan pemanfaatan energi terbarukan berupa Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi permasalahan lingkungan.
Program Jari Tangan yang diinisiasi oleh PT Pertamina EP Zona 7 Jatibarang Field dilaksanakan di
Kabupaten Indramayu, terutama di Desa Karanganyar, Kecamatan Pasekan. Salah satu fokus utama
program berada di Desa Karanganyar, yang memiliki lahan rawa sebagai areal budidaya padi.
Pelaksanaan program mampu menghasilkan 4,065 ton pupuk organik padat dan 2,58 ton pupuk organik
cair yang masing-masing diperkirakan berkontribusi terhadap pengurangan emisi sebesar 5,69 dan 1,29
ton COqe per tahun. Secara keseluruhan, pengurangan emisi dari pengolahan limbah organik diperkirakan
sebesar 7,98 ton CO:e per tahun. Kondisi tanah menunjukkan peningkatan pH dari 6,2 menjadi 6,8.
Pemanfaatan PLTS menghasilkan energi sebesar 1.600 kWh hingga September 2025 dan diperkirakan
menurunkan emisi sebesar 1,36 ton CO: per tahun serta menghemat penggunaan energi batu bara sebesar
485,7 kg per tahun. Selain itu, penerapan agens hayati berkontribusi terhadap perubahan luas lahan dari 3
ha dengan 100% agens pengendali hayati pada 2017 menjadi 8 ha pada 2024, sementara lahan
konvensional menurun
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dari 24 menjadi 6 ha. Estimasi timbulan plastik kemasan pupuk kimia juga menurun dari 108 kg/tahun
menjadi 27 kg/tahun. Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa integrasi bioteknologi pertanian,
pengelolaan limbah organik, dan energi surya memberikan perubahan lingkungan yang terukur pada

tingkat komunitas.

Keywords:  agens hayati, energi surya, limbah organik, Program Jari Tangan, pertanian berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pertanian konvensional
menghadapi  persoalan  lingkungan
berupa penggunaan pupuk kimia,
pengelolaan limbah organik yang
belum optimal, dan ketergantungan
terhadap  sumber  energi  fosil.
Penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan dapat menurunkan kadar
hara tanah, terganggunya
keseimbangan ekosistem tanah, dan
menyebabkan pengerasan tanah akibat
penumpukan residu kimia. Kondisi ini
berakibat pada penurunan kualitas dan
produktivitas lahan pertanian
(Widianingrum et al., 2019). Limbah
pertanian dan peternakan yang tidak
dikelola dengan baik dapat
menghasilkan emisi gas rumah kaca,
terutama CHs dan N:0. Pengelolaan
limbah organik melalui teknologi
biologis dapat mengembalikan unsur
hara ke tanah sekaligus mengurangi
beban pembuangan limbah (Swati &
Hait, 2018; Wang et al, 2024).
Penggunaan mikroorganisme sebagai
biofertilizer ~dan biokontrol juga
berkembang sebagai alternatif untuk
mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia dan mendukung kesehatan
tanah (Vishwakarma et al.,, 2020;
O’Callaghan et al., 2022).

Permasalahan lingkungan
tersebut ditemukan di Desa
Karanganyar, Kecamatan Pasekan,
Kabupaten Indramayu yang menjadi
lokasi implementasi program JARI
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TANGAN. Wilayah ini merupakan
kawasan pertanian dengan karakteristik
lahan rawa yang dimanfaatkan untuk
budidaya padi. Lokasi yang berdekatan
dengan kawasan pesisir menyebabkan
wilayah  ini  rentan = mengalami
genangan atau banjir pada musim
hujan dan kekeringan pada musim
kemarau.

Program JARI Tangan
dirancang oleh PT Pertamina EP Zona
7 Jatibarang Field sebagai integrasi
pemberdayaan masyarakat, pertanian
berkelanjutan, dan energi terbarukan
melalui  produksi  agens  hayati,
pengolahan limbah organik menjadi
pupuk, serta pemanfaatan PLTS untuk
mendukung produksi agens hayati.
Pemanfaatan mikroorganisme sebagai
biofertilizer = dapat  meningkatkan
ketersediaan hara, mendukung
kesuburan tanah, dan mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia
(Kumar et al, 2022). Pengolahan
limbah organik melalui proses biologis
juga mendukung pemanfaatan kembali
sumber daya dalam sistem pertanian
dan dapat berkontribusi terhadap
pengelolaan  emisi  dari  limbah
pertanian (Wang et al., 2024). Integrasi
energi surya dengan kegiatan pertanian
merupakan salah satu pendekatan
pemanfaatan energi terbarukan yang
dapat mendukung keberlanjutan sistem
pertanian (Widmer et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut,
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  bertujuan  untuk
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mengurangi permasalahan lingkungan
setelah pelaksanaan program dan
estimasi manfaat lingkungan yang
dihasilkan. Hal ini  memberikan
gambaran berbasis data mengenai
perubahan lingkungan yang berkaitan
dengan penerapan inovasi pertanian
berbasis pemberdayaan masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui Program Jari
Tangan (Kerja Tani Berdikari dan
Tahan Pangan) yang diinisiasi oleh PT
Pertamina EP Zona 7 Jatibarang Field
di Kabupaten Indramayu, terutama di
Desa Karanganyar, Kecamatan
Pasekan, sebagai lokasi  utama
budidaya padi.

Implementasi  Program  Jari
Tangan melibatkan tiga kelompok
utama sebagai mitra dampingan, yaitu
Kelompok Tani Mukti di Desa
Karanganyar, Kecamatan Pasekan,
Kabupaten Indramayu; Kelompok Pos
Pelayanan Agens Hayati (PPAH) Sri
Trusmi Satu di Desa Kedokanbunder
Wetan, Kecamatan Kedokan Bunder,
Kabupaten Indramayu; serta Kelompok
Petani Muda Pepeling Gembos di Desa
Bongas Wetan, Kecamatan
Sumberjaya, Kabupaten Majalengka.
Salah satu fokus utama program berada
di Desa Karanganyar, yang memiliki
lahan rawa sebagai areal budidaya
padi.

Pada tahap awal, inovasi
dimulai dari penguatan produksi dan
unsur hara sebagai fondasi pertanian
berkelanjutan. Langkah ini
dikembangkan melalui kegiatan
pertanian  semi  organik  ramah
lingkungan  yang  tidak  hanya
mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia, tetapi juga memperkuat
ketahanan ekosistem tanah.
Selanjutnya, perusahaan memfasilitasi

terbentuknya pos pelayanan agen
hayati sebagai pusat pembelajaran dan
distribusi mikroorganisme lokal, serta
pengembangan Eco Agri Solar, yaitu
sistem pertanian yang memanfaatkan
energi surya untuk mendukung
kegiatan budidaya yang efisien dan
rendah emisi karbon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum implementasi
program, sistem pertanian di Desa
Karanganyar masih didominasi praktik
konvensional dengan ketergantungan
terhadap pupuk kimia. Kondisi tersebut
berpotensi menyebabkan penurunan
kualitas  tanah, ketidakseimbangan
ekosistem tanah, dan akumulasi residu
bahan kimia. Sebelum implementasi
program, pH tanah tercatat sebesar 6,2.
Selain persoalan kualitas tanah, limbah
peternakan dalam jumlah besar belum
dikelola secara optimal dan residu
pertanian masih dibakar secara terbuka
setelah panen.

Potensi limbah ternak yang
dihitung dalam laporan mencapai
1.530,08 ton per tahun. Dengan
formula perhitungan emisi yang
digunakan, kondisi tanpa pengelolaan
tersebut diperkirakan menghasilkan
1.679,4 ton CO:e per tahun. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pengelolaan
limbah organik merupakan salah satu
titik  intervensi  lingkungan yang
penting dalam Program Jari Tangan

Pengelolaan Limbah Organik
Melalui Komposting

Program Jari Tangan
mengembangkan pengolahan limbah
organik menjadi pupuk organik.
Sebagian material organik  yang
sebelumnya menjadi limbah
dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas pertanian. PPAH Sri
Trusmi Satu menghasilkan pupuk
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organik padat sebesar 4.065 kg dan
pupuk organik cair sebesar 2.580 liter.
Produksi tersebut menjadi bagian dari
sistem pemanfaatan bahan organik
yang sebelumnya berpotensi menjadi
sumber emisi. Pemanfaatan limbah
organik menjadi pupuk mendukung
pengelolaan sumber daya dan pertanian
berkelanjutan (Wang et al., 2024).

Berdasarkan faktor emisi yang
digunakan dalam laporan, 4,065 ton
pupuk organik padat menghasilkan
estimasi pengurangan emisi sebesar
5,69 ton CO:e per tahun. Sementara
itu, 2,58 ton pupuk organik cair
menghasilkan estimasi pengurangan
emisi sebesar 1,29 ton COze per tahun.
Total  pengurangan emisi yang
dilaporkan dari pengelolaan limbah
organik mencapai 7,98 ton COze per
tahun.

Tabel 1. Dampak pengelolaan limbah

organik terhadap estimasi emisi
Kondisy =
Nilai

program }

Parameter

" Potensilimbah ' Kondisi. | 1.530,08
ternak awal ton/tahun
Estimasi emisi il
ey g Kondisi 1.679.4ton

| SRS awal COze/tahun
dikelola e B
Produksi pupuk == Scsudah

- 4,065 ton i
organik padat program

Estimasi |
pengurangan Sesudah 5,69 ton

emisi pupuk program COze/tahun
padat
Produksi pupuk = Sesudah g
- - 2,58 ton
organik cair program "
Estimasi Sesudah  1,29ton
pengurangan program = COze/tahun
emisi pupuk cair R

Total estimasi = “Secudah T TP —
pengurangan rogram  SAZE/TANI
F | program ‘

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah ternak mengubah
sebagian material organik menjadi
4,065 ton pupuk padat dan 2,58 ton
pupuk cair, dengan total estimasi
pengurangan emisi sebesar 7,98 ton
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COz¢ per tahun. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perubahan fungsi
limbah yang dikelola menjadi pupuk
organik. Pengelolaan limbah melalui
komposting sebagai pendekatan yang
dapat menekan potensi emisi gas rumah
kaca (metana) sekaligus menghasilkan
pupuk organik (Wang et al.,, 2024).
Pelaksanaan program dapat mengurangi
kebutuhan terhadap pupuk kimia dan
meningkatkan pemanfaatan kembali
sumber daya lokal. Pemanfaatan limbah
peternakan menjadi pupuk organik juga

merupakan pengembangan dari
pengembangan sistem pertanian
berkelanjutan.

Perubahan Kondisi Tanah

Penggunaan pupuk organik dan
agen hayati diikuti perubahan kondisi
tanah. Nilai pH tanah meningkat dari
6,2 sebelum program menjadi 6,8
setelah penerapan program. Pupuk
organik dapat memperbaiki kualitas
tanah dan  mendukung  aktivitas
mikroorganisme  serta  ketersediaan
unsur hara (Barrow & Hartemink,
2023).

Perubahan  penerapan  agen
hayati juga terlihat dari perkembangan
luas lahan yang menggunakan APH.
Data tersebut disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan
100% APH meningkat dari 3 ha
(9,38%) menjadi 8 ha (25,00%),
sedangkan semi-APH meningkat dari 5
ha (15,63%) menjadi 18 ha (56,25%).
Sebaliknya, lahan konvensional
menurun dari 24 ha (75,00%) menjadi 6
ha (18,75%).

Tabel 2. Perubahan penerapan agen
pengendali hayati (APH) tahun 2017-2024

Sistem 2017 2017 2024 2024
- Budidaya - {ha)y- (oY ha)-- ()
100% APH 3 9.38 8 25,00
Semi-APH 5 15,63 18 56,25
Konvensional 24 75,00 6 18,75
Total 32 100 32 100
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Data menunjukkan bahwa luas
lahan dengan penerapan 100% APH
meningkat dari 3 menjadi 8 ha,
sedangkan penerapan semi-APH
meningkat dari 5 menjadi 18 ha.
Sebaliknya, luas lahan konvensional
menurun dari 24 menjadi 6 ha.
Perubahan ni menunjukkan
peningkatan adopsi agen hayati dalam
sistem budidaya. Penggunaan
mikroorganisme sebagai input pertanian
dapat mendukung ketersediaan hara dan
mengurangi ketergantungan terhadap
input kimia (Khanghabhi et al., 2024).

Peningkatan penggunaan agen
hayati berlangsung bersamaan dengan
kenaikan pH tanah dari 6,2 menjadi 6,8.
Data tersebut menunjukkan adanya
perubahan  kondisi tanah  selama
penerapan program, tetapi hubungan
kausal antara penggunaan agen hayati
dan perubahan pH belum dapat
dipastikan karena perubahan pH juga
berkaitan dengan penggunaan pupuk
organik dan faktor pengelolaan tanah
lainnya.

Dampak Pemanfaatan PLTS
Terhadap Lingkungan

Program Jari Tangan
menerapkan sistem Eco Agri Solar
dengan pemanfaatan PLTS untuk
mendukung keberlangsungan produksi
agen hayati. Berdasarkan pemantauan
daring sistem PLTS Growatt, produksi
energi yang tercatat hingga September
2025 mencapai 1.600 kWh. Dengan
menggunakan faktor emisi listrik
berbasis fosil sebesar 0,85 kg CO2/kWh,
diperkirakan pengurangan emisi sebesar
1.360 kg CO: atau 1,36 ton CO: per
tahun. Pemanfaatan energi surya dalam
sistem pertanian dapat mendukung
transisi energi dan mengurangi dampak
lingkungan dari penggunaan energi
berbasis fosil (Ghosh, 2023).

Selain pengurangan emisi,
pemanfaatan PLTS juga dihitung
memberikan penghematan penggunaan
energi batu bara sebesar 485,7 kg per
tahun. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem energi surya berfungsi
sebagai sumber energi pendukung
produksi agen hayati dan menjadi
bagian dari strategi pengurangan
ketergantungan terhadap listrik berbasis
energi fosil.

Tabel 3 menunjukkan hasil
pemanfaatan PLTS berdasarkan energi
listrik  yang  dihasilkan, estimasi
pengurangan emisi COa., dan
penghematan penggunaan batu bara.
Produksi energi sebesar 1.600 kWh
hingga September 2025 dikaitkan
dengan estimasi pengurangan emisi
sebesar 1.360 kg CO: atau 1,36 ton CO2
per tahun serta penghematan batu bara
sebesar 485,7 kg per tahun

Tabel 3. Dampak lingkungan dari
pemanfaatan PLTS

Indikator Hasil

Energi listrik yang .1.600 kWh

dihasilkan hingga

September 2025

O s 1.360

kg/tahun
CO2/tahun

Estimasi penghematan 485.7

batu bara kg/tahun

Data monitoring menunjukkan
bahwa  produksi  energi  surya
berfluktuasi secara bulanan. Produksi
berada pada kisaran sekitar 100 kWh
hingga lebih dari

220 kWh per bulan, dengan
produksi tertinggi pada Juni, Juli, dan
September, sedangkan produksi
terendah terjadi pada Februari dan
April. Peningkatan output PLTS dapat
mengurangi kebutuhan pasokan listrik
dari jaringan konvensional. Variasi
produksi tersebut berkaitan dengan
kondisi radiasi matahari, musim, lokasi,
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dan konfigurasi sistem. Fluktuasi
produksi energi tersebut menjadi bagian
penting dalam mengevaluasi penerapan
PLTS pada kegiatan pertanian yang
dilaksanakan melalui Program Jari
Tangan.

Pelaksanaan ~ Program  Jari
Tangan mencakup pemasangan PLTS
untuk mendukung sistem irigasi sawah.
Gambar

1 menunjukkan instalasi PLTS
yang dimanfaatkan sebagai sumber
energi untuk pengoperasian irigasi.
Pemanfaatan energi surya mendukung
pengurangan ketergantungan terhadap
listrik berbasis fosil dan sejalan dengan
hasil monitoring berupa produksi energi
surya serta estimasi pengurangan emisi
CO: dan penggunaan batu bara.
Fluktuasi produksi berdasarkan
intensitas radiasi matahari menunjukkan
perlunya pengelolaan dan penyimpanan
energi yang optimal untuk menjaga
kontinuitas pemantfaatan PLTS

(Agyekum et al., 2024).

 Gambar 1. Pemasangan instalasi PLTS
untuk irigasi sawah
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Perubahan Penggunaan Agen
Pengendali Hayati dan Pengurangan
Sampah Plastik

Perubahan praktik pertanian juga
terlihat dari perubahan luas lahan
berdasarkan penggunaan agen
pengendali hayati (APH). Penggunaan
mikroorganisme sebagai input pertanian
dapat mendukung ketersediaan hara,
aktivitas biologis tanah, dan
keberlanjutan sistem budidaya
(Khanghabhi et al., 2024).

Tabel 4 menunjukkan perubahan
luas lahan berdasarkan sistem budidaya
pada tahun 2017 dan 2024. Luas lahan
dengan  penerapan  100%  APH
meningkat dari 3 ha (9,38%) menjadi 8
ha (25%), sedangkan lahan dengan
sistem semi-APH meningkat dari 5 ha
(15,63%) menjadi 18 ha (56,25%).
Sebaliknya, luas lahan konvensional
menurun dari 24 ha (75%) menjadi 6 ha
(18,75%).

Tabel 4. Perubahan penggunaan agen
pengendali hayati pada lahan pertanian

Sistem | 2017 2024
Budidaxia
100% APH > 1 8 ha
(9 38%) (25%)
Semi-APH > ha 18 ha
(1383%) _ (56,25%)
Konvensional =4 Ha 6 ha
(759%) (18.75%)

Perubahan tersebut berhubungan
dengan penurunan kebutuhan pupuk
kimia pada lahan yang tetap
menggunakan sistem konvensional.
Pada 2017, lahan konvensional seluas
24 ha membutuhkan sekitar 9.600 kg
NPK dan 12.000 kg urea per tahun.
Pada 2024, dengan luas lahan
konvensional yang berkurang menjadi 6
ha, kebutuhan tersebut turun menjadi
2.400 kg NPK dan 3.000 kg urea per
tahun.

Berdasarkan perhitungan berat
kemasan plastik sebesar 5 gram untuk
setiap  kilogram  pupuk, timbulan
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sampah plastik dari kemasan pupuk
kimia diperkirakan mencapai 108 kg per
tahun pada 2017, terdiri atas 48 kg dari
kemasan NPK dan 60 kg dari kemasan
urea. Pada 2024, estimasi tersebut turun
menjadi 27 kg per tahun, terdiri atas 12
kg dari kemasan NPK dan 15 kg dari
kemasan urea.

Tabel 5 menunjukkan penurunan
estimasi timbulan sampah plastik dari
kemasan NPK dan urea seiring dengan
berkurangnya kebutuhan pupuk kimia.
Timbulan sampah plastik dari kemasan
NPK menurun dari 48 kg/tahun
menjadil2 kg/tahun, sedangkan
kemasan urea menurun dari 60 kg/tahun
menjadi 15 kg/tahun. Total estimasi
timbulan sampah plastik menurun dari
108 kg/tahun pada 2017 menjadi 27
kg/tahun pada 2024. Tabel 5. Estimasi
timbulan sampah plastik kemasan
pupuk kimia.

Jenis Timbulan Timbulan
Pupuk 2017 2024

NPE 48 kgftahun 12 kgftahun

Trea 60 kgftahun 15 kg'tahun

Total 108 kgftahun 27 kgftahun
Perubahan praktik budidaya

beriringan dengan penurunan estimasi
timbulan sampah plastik dari kemasan
pupuk kimia. Hasil ini memperlihatkan
bahwa  dampak  program  pada
penggunaan pupuk organik serta pada
jenis dan jumlah limbah yang dihasilkan
dari kegiatan budidaya. Penggunaan
pupuk organik sebagai  substitusi
sebagian  pupuk  mineral  dapat
mendukung pengurangan penggunaan
input kimia dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya dalam sistem
pertanian (Wei et al., 2020; Badagliacca
et al., 2024).

Pelaksanaan Pelatihan
Pemanfaatan Agens Hayati sebagai
bagian dari replikasi Program Jari
Tangan di kawasan Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan (LP2B)
dilakukan secara partisipatif melalui
penyampaian materi, demonstrasi, dan
praktik  langsung.  Kegiatan  ini
meningkatkan  keterampilan  petani
dalam mengenal, membuat, dan
mengaplikasikan agens hayati berbasis
bahan  lokal  sebagai  alternatif
pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Gambar 2 menunjukkan
keterlibatan langsung petani dalam
proses pembelajaran dan  praktik
pemanfaatan agens hayati.

(™
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan
Agens Hayati

Gambar 2 menunjukkan
keterlibatan langsung petani dalam
pembelajaran dan

praktik  pemanfaatan  agens
hayati. Kegiatan ini  mendukung
peningkatan kapasitas petani dalam
menerapkan praktik budidaya ramah
lingkungan dan mengurangi
ketergantungan terhadap bahan kimia.
Perubahan luas lahan berbasis APH,
penurunan kebutuhan pupuk kimia, dan
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berkurangnya estimasi sampah plastik
menunjukkan adanya perubahan praktik
budidaya setelah pelaksanaan program.

Perbandingan Pupuk Kimia
dan Pupuk Organik

Tabel 6 menunjukkan perbedaan
konsentrasi unsur hara antara pupuk
NPK Phonska Plus dan pupuk organik.
Pupuk NPK Phonska Plus memiliki
konsentrasi N, P:0s, dan K.O yang
lebih tinggi, sedangkan pupuk organik
memiliki kadar air sebesar 70,31% serta
kandungan N, P.Os, dan K>O masing-
masing sebesar 2,04%, 1,93%, dan
1,48%. Perbedaan karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa pupuk kimia dan
pupuk organik memiliki fungsi dan
konsentrasi hara yang berbeda dalam
pengelolaan kesuburan tanah.
Penggunaan bahan organik dapat
meningkatkan bahan organik tanah,
aktivitas mikroba, dan ketersediaan
hara, serta mendukung pengurangan
ketergantungan terhadap pupuk kimia
(Matisic et al., 2024; Badagliacca et al.,
2024).

Tabel 6. Perbandingan karakteristik kimia

pupuk
Pupuk NPK
Parameter Phonska.
.............................................. f&g
K a da r air ——
Nitrogen 15,29
Fosfor 14,8%%
(P20s)
Kalium 14.99%9%

1.900 ppm

Kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan = menunjukkan  bahwa
penggunaan pupuk kimia
berpotensi meningkatkan paparan bahan
kimia bagi petani, terutama  ketika
pemupukan dilakukan tanpa alat
pelindung  diri  yang  memadai.
Penerapan  pupuk organik dalam
kegiatan ini membantu mengurangi
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ketergantungan terhadap pupuk kimia
serta mendukung praktik budidaya yang
lebih aman dan ramah lingkungan.

Integrasi Dampak Lingkungan
Program Jari Tangan

Hasil integrasi menunjukkan
bahwa Program Jari Tangan
menghasilkan dampak lingkungan yang
saling berkaitan melalui pengelolaan
limbah organik, pemanfaatan pupuk dan
agen hayati, serta penggunaan PLTS.
Integrasi tersebut mendukung
pengelolaan sumber daya, perbaikan
kondisi tanah, pengurangan emisi,
efisiensi energi, dan pengurangan
sampah plastik (Bhagat et al., 2024;
Bathaei & Streimikiené, 2023).

Tabel 7 menunjukkan bahwa
program menghasilkan 4,065 ton pupuk
organik padat dan 2,58 ton pupuk cair
dengan estimasi pengurangan emisi
7,98 ton CO:e/tahun. Nilai pH tanah
meningkat dari 6,2 menjadi 6,8,
produksi PLTS mencapai 1.600 kWh
dengan estimasi pengurangan emisi
1,36 ton CO/tahun dan penghematan
batu bara 485,7 kg/tahun. Penerapan
100% APH meningkat dari 3 menjadi 8
ha, lahan konvensional menurun dari 24
menjadi 6 ha, dan estimasi sampah
plastik kemasan pupuk menurun dari
108 menjadi 27 kg/tahun. Hasil
tersebut menunjukkan keterkaitan
antara pengelolaan limbah, kualitas
tanah, energi terbarukan, dan efisiensi
input  dalam  sistem  pertanian
berkelanjutan (Bhatia & Sindhu, 2024;
Badagliacca et al., 2024).

Tabel 7. Indikator dampak lingkungan

Program Jari Tangan
Kondisvnasil

Aspek lingkungan
utama
Pengelolaan Produksi pupuk
limbah organik | | organik padat
| 1 4,065 ton dan cair
2.58ton
Estimasi 1 7.98ton
pengurangan emisi | COze/tahun
_limbah organik |
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Aspek lingkungan iy -

utama
Kondisi pH tanah Meningkat dari 6.2
menjadi 6,8
Energi PLTS 1.600 kWh hingga
September 2025

Pengurangan emisi ...1.36 ton CO2/tahun
dari PLTS
Penghematan
energi batu bara
Lahan 1002 APH

485,7 kg/tahun

Lahan Menurun dari 24 |
konvensional ha menjadi 6 ha
Sampah plastik

Menurun dari 108

kemasan pupuk kg/tahun menjadi |
27 kg/tahun i
Hasil integrasi tersebut

menunjukkan bahwa dampak
lingkungan Program Jari Tangan tidak
terbatas pada satu indikator. Perubahan
paling jelas terlihatpada pengelolaan
bahan  organik  menjadi  pupuk,
sedangkan dampak energi tercermin
dari penggunaan PLTS dan
pengurangan emisi berbasis energi fosil.
Perubahan pH tanah menunjukkan
adanya perubahan pada kondisi kimia
tanah, sementara penurunan estimasi
timbulan plastik menunjukkan
konsekuensi lanjutan dari berkurangnya
penggunaan pupuk kimia. Pendekatan
multi-indikator diperlukan untuk
menggambarkan keberlanjutan sistem
pertanian secara lebih komprehensif
(Bathaei & Streimikiené, 2023).

KESIMPULAN

Program Jari Tangan
menunjukkan perubahan pada berbagai
indikator lingkungan melalui integrasi
pengelolaan limbah organik, agens
hayati, dan energi surya. Pengolahan
limbah menghasilkan 4,065 ton pupuk
organik padat dan 2,58 ton pupuk
organik cair dengan estimasi
pengurangan emisi 7,98 ton
COqe/tahun. Nilai pH tanah meningkat
dari 6,2 menjadi 6,8, penerapan 100%
agens pengendali hayati meningkat dari

3 menjadi 8 ha, sedangkan lahan
konvensional menurun dari 24 menjadi
6 ha. PLTS menghasilkan 1.600 kWh
hingga September 2025 dengan estimasi
pengurangan emisi 1,36 ton CO-/tahun
dan penghematan batubara 485,7
kg/tahun. Perubahan penggunaan pupuk
kimia juga menurunkan estimasi
sampah plastik kemasan dari 108
menjadi 27 kg/tahun. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi biologis, pengelolaan limbah,
dan energi terbarukan mendukung
perbaikan berbagai indikator
lingkungan dalam sistem pertanian.
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